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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap
jumlah nilai produksi saniter Desa Karangbesuki Kota Malang. Metode analisis pertama yang digunakan
adalah fungs Cobb-Douglass dan metode analisis yang kedua adalah Regresi Linier Berganda (Multiple Linier
Regression). Pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan (sensus) dengan total sebanyak 53 unit usaha.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara
serempak, variabel modal, tenaga kerja, dan lama usaha berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap
jumlah nilai produksi.

Kata kunci: Faktor-Faktor Produksi, Jumlah Nilai Produksi, Pendapatan Pengerajin.

A. PENDAHULUAN

MenurutUndang-undang No. 5 Tahun 1984 tentangperindustrian yang
menyebutkanbahwai ndustriadal ahkegiatanekonomi yang mengol ahbahanmentah, bahanbaku,
barangsetengahjadi, dan/ataubarangjadimenjadibarangdengannilai yang |ebihtinggiuntukpenggunaanya,
termasukkegiatanrancangandanperekayasaanindustri. IndustrimenurutK amusBesarBahasa Indonesia
adal ahkegi atanmemprosesataumengol ahbarangdenganmenggunakansaranadanperal atan. Dalam beberapa tahun
terakhir industri di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat.

Perkembangan sektor industri dapat dilihat dari nilai produksi yang dihasilkan dari kegiatan produksi
dimasing-masing sektor. Dalam hal ini kegiatan produksi adalah kegiatanuntukmenghasilkansuatu output
denganberbagaikombinasi input danteknologiterbaik yang tersedia. Kegiatan produksi tidak akan terwujud tanpa
adanya alat atau benda yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Didalam produksi dibutuhkan suatu
tempat untuk berproduksi, peralatan produksi dan orang untuk menjalankan kegiatan produksi. Komponen-
komponen yang telah disebutkan diatas dinamakan dengan faktor-faktor produksi. Dalam proses produksi
faktor-faktor produksi harus saling dikombinasikan karena antara faktor produksi yang satu dengan yang lainnya
tidak dapat berdiri sendiri. Dari sekian macam faktor produksi yang mempengaruhi berkembangnya suatu
produksi antaralain meliputi modal, tenaga kerja, dan lama usaha.

Modal merupakansal ahsatubagianterpenting yang harusdimilikiol ehsetiapperusahaan. Dengan modal,
sebuahperusahaandapatmel ak sanakanaktivitasproduksi danaktivitas — aktivitasbisnislainnya. Modal ada yang
berbentuk uang, selain itu modaljugadapatberupaketerampilan, kemauan, kejujuran, integritas, kecerdasan,
tekad, ataupunhal yang lainnya. Namunwal aupun modal tidakselal utentangkeuangan, perusahaan yang
kekurangandalamhal modal
keuanganakanmengal amiketerbatasandal ampertumbuhannya. Untukitul ahbanyakperusahaan yang memiliki
modal terbatasmencarisumber modal dariluarperusahaan agar bisaberkembang. Makadariitu Modal
merupakansesuatu yang sangat vital untukdimiliki.

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi. Jumlah
tenaga kerja harus mencukupi bukan sgja dilihat dari ketersediaannya tetapi juga dari kualitas dan macam tenaga
kerjaitu sendiri (Soekartawi, 2003).K ehadirantenagakerjaadal ahsebuahasetbisnis yang
mampumenggerakkansel uruhkegiatanusaha,
karenasecaraharfiahmerekatel ahdibekal i dengankemampuanpikirandantenagauntuk menj al ankanfungsi kerj asesuai
dengankemampuan yang dimilikiolehmasi ng-masingindividu.

L ama pembukaanusahadapatmempengaruhitingkatpendapatan,
lamanyaseorangpel akuusahaataubi sni smenekuni bi dangusahanyaakanmempengaruhi produktivitasnya
(kemampuan/keahliannya),
sehi nggadapatmenambahefi siensidanmampumenekanbi ayaproduksil ebi hkecil daripadahasi | penjualan. Semakin
lama
menekuni bi dangusahaper daganganakanmaki nmeni ngkatkanpengetahuantentangsel eraataupunperil akukonsumen



. Keterampilanberdagangmakinbertambahdansemakinbanyak pula relasibi snismaupunpelanggan yang berhasil
di jaring (Wicaksono, 2011).

B. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Modal

Modal adalahsemuabentukkekayaan yang dapatdigunakanlangsungmaupuntidaklangsungdalam proses

produksiuntukmenambah  output. Dalampengertianekonomi, modal yaitubarangatauuang  yang
bersamadenganfactor-faktorproduksitanahdantenagakerjauntukmenghasil kanbarangdanjasabaru. Modal
ataubiayaadal ahfaktor yang sangatpentingbagisetiapusaha, baikskalakecil, menengahmaupunbesar (Tambunan,
2002).Dalam proses produksi, perusahaanmengubahmasukan (input), yang jugadisebutsebagaifaktorproduksi
(factors of production) termasuksegalasesuatunya yang harusdigunakanperusahaansebagaibagiandari proses
produksi, menjadikeluaran (output).Faktorproduksimenurut Lincolin (1995) dibagimenjaditigaunsur, yaitutanah,
modal sertatenagakerja. Hubunganantara input dan output
i nidapatdiformul asi kansecaramatemati sol ehsebuahf ungsi produksi.
Fungsiproduksi memilikipengertianhubunganmekanis yang menghubungkanfaktor input dan output.
Fungsi produksi menggambarkansuatuhukum yang dikenal dengani stilahhukumproporsi, yaitutransformasifaktor
input menj adi produkpadaperiodetertentu.
Fungsi produksi merepresentasi kanteknol ogi perusahaandal amsuatui ndustri.

Teori Tenaga Kerja
Permintaanadal ahjuml ahbarangdanjasa yang

bersediadibeli ol ehkonsumenpadaberbagaitingkathargadandal amperiodetertentu.
Dalamhubungannyadengantenagakerja,

permi ntaantenagakerj aadal ahhubunganantarati ngkatupahdanjuml ahpekerja yang
dikehendaki ol ehpengusahauntukdipekerjakan.
Sehinggaper mintaantenagakerjadapatdi definisi kansebagai juml ahtenagakerja yang

di perkerj akanseorangpengusahapadaseti apkemungki nanti ngkatupahdal amj angkawaktutertentu.
Penambahantenagakerja yang lebihbesarpada tingkat  tertentuakanmengurangikeuntunganpengusaha.
Jadi pengusahacenderunguntukmenghindarijuml ahkaryawan yang |ebihbesarpada titik tertentu.
Penambahankaryawan yang lebihbesardi  titik  tertentudapatdilaksanakanhanyabilapengusaha yang
bersangkutandapatmembayarupahdibawahstandar yang adaataupengusahadapatmenai kkanhargaj ual barang.

Teori Lama Usaha

Lama pembukaanusahadapatmempengaruhitingkatpendapatan,
lamanyaseorangpel akuusahaataubi sni smenekuni bi dangusahanyaakanmempengaruhi produktivitasnya
(kemampuan/keahliannya),
sehi nggadapatmenambahefi siensidanmampumenekanbiayaproduksil ebi hkecildaripadahasilpenjualan.  Semakin
lama
menekuni bi dangusahaper daganganakanmaki nmeni ngkatkanpengetahuantentangsel eraataupunperilakukonsumen
. Keterampilanberdagangmakinbertambahdansemakinbanyak pula relasibisnismaupunpelanggan yang berhasil
di jaring (Wicaksono, 2011). K eahliankeusahawaanmerupakankemampuan yang
dimilikiseseoranguntukmengorgani sasi kandanmenggunakanfaktor-faktor lain
dalamkegiatanmemproduksi barangdanjasa yang diperlukanmasyarakat (Sukirno, 1994).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan lokasi penelitian pada 53 unit usaha saniter yang ada di Desa
Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yang menggunakan
alat bantu perangkat lunak statistik Eviews 9. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas/
independen dan variabel terikat/ dependen. Variabel bebas/ independen adalah tipe variabel yang menjelaskan
atau mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel terikat/ dependen adalah tipe variabel yang dipengaruhi



dan dijelaskan oleh variabel bebas. Variabel terikat/ dependen dalam penelitian ini adalah nilai produksi. Dan
variabel bebas/ independen dalam penelitian ini adalah modal, tenaga kerja, dan lama usaha. Sumber data dari
pendlitian ini didapat dari BPS Kota Malang, Dinas Perindustrian Kota Malang, Wawancara serta Observasi
langsung di lapangan. Berikut adalah model regresi dalam penelitian ini:

Y=aXt xie | ximgu

Dimana:

Y = variabel yang di jelaskan
X = variabel yang menjelaskan
ab = besaran yang akandiduga
e = kesalahan

D. PEMBAHASAN

Hasil Uji-T
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Kesimpulan
C 5.570439 0.882479 6.312265 | 0.0000 signifikan
Modal 0.594106 0.052311 11.35723 | 0.0000 signifikan
Tenagakerja 0.457190 0.075535 6.052682 | 0.0000 signifikan
Pengalamanusaha | 0.208132 0.082524 2.522082 | 0.0150 signifikan

Pengaruh Modal (X1) TerhadapNilaiProduksi (Y)

Dari hasilpengujian data penelitiandiatasmenunjukanbahwa modal memilikipengaruhpositif yang
signifikanterhadapnilai produksi pel akuusahasaniter yang ada di DesaKarangbesuki. Hal inidapatdilihatdariNilai
t-stat variabel modal yang |ebihbesardaripadanilai t-tabel (11.35723 >1.67655).
DisampingituNilaiprobabilitasvariabel modal yang didapatiebihkecildarinilaidpa 0.05 (0.0000<0.05).
halinimenunjukanbahwabesaran modal yang
dikeluarkanol ehpemilikindustriuntukkegiatanoperasi onal produksi berpengaruhpositifterhadaphasilproduks  yang
dihasilkan.

PengaruhJumlahTenagaK erja (X2) TerhadapJumlahProduksi (Y)

Dari hasilpengujian data penelitiandi atasmenunjukanbahwa modal
memilikipengaruhpositi fdansi gnifikanterhadaphasi | produksi pel akuusahasaniter yang ada di DesaK arangbesuki.
Hal inidapatdilihatdariNilai t-stat variabel modal yang lebihbesardaripadanilai t-tabel (6.052682 >1.67655).
DisampingituNilaiprobabilitasvariabel modal yang didapatlebihkecildarinilaidpa 0.05 (0.0000<0.05).
halinimenunjukanbahwabanyaknyatenagakerja yang
digunakanol ehpemilikindustriuntukkegiatanoperasi onal produksi berpengaruhpositifterhadapnilaiproduks.  yang
dihasilkan.

Pengar uhPengalaman Usaha (X3) TerhadapJumlahProduksi (Y)

Hasilpengujianvariabel lama  usahaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapjumlahnilai produksi. Hal
inidapatdilihatmelaluinilai t-stat variabel pengalamanusahalebihbesardarinilai t-tabel (2.522082 > 1.67412).
Nilai probabilitasvariabel pengalamanusaha yang didapatlebihkecildarinilaialpa 0.05 (0.0150 < 0.05). Hal
i nimenunjukanbahwasecara partial lama
pengal amanusahaberpengaruhsecarasi ghifikanterhadapj uml ahhasil produksi.

E. PENUTUP
Kesmpulan
Berdasarkan hasil estimasi dapat dijelaskan bahwa variabel modal, tenaga kerja dan lama usaha

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai produks kergjinan saniter yang ada di Desa
Karangbesuki Kota Malang.



Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang tepat untuk
direkomendasikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi pengusaha&anlter di KotaMalang
1. Skala usaha yang terjadi adalah decreasing return to scale, maka pengusaha kecil harus
mengopti malkan usahanya dan sebaiknya menerapkan tehnologi yang lebih efisien.

2. Pengusaha industri saniter Kota Malang perlu membentuk suatu kelompok atau koperasi sebagai
wadah bagi pengusaha untuk memudahkan suatu lembaga atau bank yang akan memberikan kredit.
Dengan tingkat modal yang cukup akan dapat membuka peluang untuk memajukan usahanya. Selain
itu untuk menghindari perbedaan harga yang sangat mencol ok.

BagiDinasPerindustrian Kota Malang
1. Menyelenggarakan kegiatan seperti AMT ( Achievment Motivation Training) agar pengusaha
mempunyai pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang lebih untuk meningkatkan hasil produksinya.
2. Memberikan suatu jaminan kepada pengusaha kecil tentang legalitas usaha. Misalnya dengan
mempermudah dalam pemberian kredit bagi pengusaha kecil.
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